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Abstrak  
 
 

Penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional (SBI) merupakan keharusan 

bagi pemerintah, pada semua jenjang pendidikan, termasuk sekolah menengah pertama 

(SMP). Hal ini didasarkan atas tuntutan mutu pendidikan yang berdaya saing secara 

internasional, dan diperkuat oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003. Beracuan pada ciri-ciri sistem sekolah yang baik, bahwa diantaranya 

terdapat atmosfir akademik yang kondusif, maka sudah seharusnya suatu SMP-BI 

memilih pendekatan pembelajaran yang terbaik untuk sekolahnya. Pendekatan 

pembelajaran yang dipilih ini terkait mata pelajaran/bidang studi yang diselenggarakan 

di SMP-BI tersebut, salah satunya adalah bidang studi matematika. Pendekatan 

pembelajaran yang dapat dipilih untuk bidang studi matematika adalah pendekatan 

“Realistic Mathematics Education” (RME). RME baik untuk diterapkan pada siswa SMP, 

hal ini sesuai dengan karakteristik siswa SMP, yang mana perkembangan intelektualnya 

masih dalam tahap operasi konkrit. Dengan pendekatan RME, melalui prinsip-prinsip 

dan karakteristik yang dimiliki, akan dapat meningkatkan kemampuan matematik tingkat 

tinggi, salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematik siswa.  

 
 
Kata kunci: Sekolah Bertaraf Internasional,SMP-BI,RME, Komunikasi Matematik  
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MENINGKATKAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA 

SMP MELALUI REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

(RME) DALAM RANGKA MENUJU SEKOLAH 

BERTARAF INTERNASIONAL (SBI) 
 
 
 
A. Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 

Penyelenggaraan sekolah bertaraf internasional (SBI) merupakan keharusan 

bagi pemerintah, pada semua jenjang pendidikan, termasuk sekolah menengah pertama 

(SMP). Hal ini didasarkan atas tuntutan mutu pendidikan yang berdaya saing secara 

internasional, dan diperkuat oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003. Penyelenggaraan SBI pada jenjang SMP atau disingkat SMP-BI telah 

dirintis sejak tahun 2007, yakni sebanyak 100 sekolah negeri dan dua sekolah swasta 

pada 26 propinsi dan 94 kabupaten/kota se-Indonesia. Sementara itu, jumlah sekolah 

pada jenjang ini baik negeri maupun swasta lebih dari 22 ribu sekolah (Harry, 2008). 

Minimnya SMP-BI yang telah ditetapkan sebagai rintisan lebih disebabkan pada 

minimnya pemenuhan persyaratan atau kriteria oleh sekolah yang ada. Diharapkan 

semua pihak terdorong untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penyelenggaraan 

SMP-BI. 

SMP bertaraf internasional adalah SMP yang telah memenuhi indikator kinerja 

kunci minimal dan indikator kinerja kunci tambahan atau memenuhi standar nasional 

pendidikan  plus ciri-ciri keinternasionalan dari delapan standar nasional pendidikan 

(Harry, 2008).  

Rintisan SMP-BI adalah sekolah SMP yang menyelenggarakan pendidikan 

bertaraf internasional, yang baru sampai pada tahap atau fase 

pengembangan/peningkatan kapasitas/kemampuan atau tahap konsolidasi pada 

berbagai komponen sekolah, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Rintisan SMP-BI 

ini dapat dibina secara langsung oleh pemerintah pusat (Direktorat  Pembinaan SMP) 

bersama dengan pemerintah daerah (propinsi dan kabupaten/kota) atau dibina oleh 

pemerintah daerah (pemda). Berdasarkan pengertian ini, maka terdapat dua model 

penyelenggaraan rintisan SMP-BI bagi sekolah negeri (Harry, 2008), yaitu: (1) Rintisan 

SMP-BI yang dibina oleh pusat bersama pemda, (2) Rintisan SMP-BI yang dibina 

langsung oleh pemda atau bersama-sama tanpa pembinaan langsung oleh pemerintah 

pusat atau disebut dengan Rintisan SMP-BI “Mandiri”. Jadi pengertian “mandiri” adalah 
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tanpa keterlibatan pemerintah pusat dalam pembinaan pelaksanaan SMP-BI. Oleh 

karena keterbatasan dana, dan demi pemerataan, maka untuk sementara pemerintah 

pusat menetapkan pembinaan SMP-BI untuk tiap kabupaten/kota hanya satu sekolah 

(kecuali di daerah tersebut terdapat sekolah koalisi sebelumnya maka ditetapkan dua 

sekolah sebagai SMP-BI). Pemda  dapat menetapkan sekolah lain sebagai SMP-BI 

”Mandiri” asalkan memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. 

Kemandirian SMP-BI atau SMP-BI Mandiri adalah suatu SMP yang telah 

memenuhi kriteria secara utuh dan mampu melaksanakan/menyelenggarakan 

pendidikan yang bertaraf internasional sendiri tanpa banyak menggantungkan pada 

pihak lain (pemerintah) atau mampu melaksanakan pendidikan bertaraf internasional 

atas dasar kemampuan sendiri, khususnya bagi sekolah negeri. 

Direktorat Pembinaan SMP selama ini telah memberikan panduan bahwa untuk 

mengembangkan sekolah harus dilihat sebagai suatu sistem. Maksudnya semua 

komponen sekolah harus dikembangkan secara menyeluruh, saling terkait, dan tidak 

terpisah-pisah. Sebagaimana layaknya sekolah yang lain, maka sekolah yang 

ditetapkan sebagai rintisan SBI dituntut untuk memiliki sistem yang terpadu, 

komprehensif, solid, dan didukung oleh perangkat manajemen yang canggih, sehingga 

dapat dijadikan landasan yang kuat untuk menyelenggarakan rintisan SBI.  Menurut 

Harry (2008), ciri-ciri sistem sekolah yang baik antara lain: (1) terdapat atmosfir 

akademik yang kondusif, (2) kultur sekolah mendorong penciptaan kedisiplinan dan 

tanggung jawab tinggi, (3) terdapat penataan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi 

warga sekolah, (4) tidak mudah tergoyahkan oleh permasalahan yang timbul di internal 

sekolah maupun pengaruh dari luar sekolah, (5) terdapat jalinan kerjasama kuat dengan 

pihak lain, (6) didukung oleh penerapan ICT dalam manajemen sekolah, (7) didukung 

oleh kepemimpinan/manajerial yang kuat, dan (8) memiliki tingkat sustainabilitas tinggi. 

Berpijak dari sekolah sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen masukan-proses-

keluaran (input-process-output), maka berbagai upaya yang ditempuh sekolah agar 

bangunan sistem input-process-output  tersebut dapat saling terkait, mendukung, 

berkesinambungan, mantap, dan memiliki jalinan yang kuat sebagai suatu sekolah 

bertaraf internasional, maka sekolah perlu menjalankan berbagai program 

pengembangan aspek-aspek pendidikan, sebagaimana telah dijelaskan tadi. 

Beracuan pada ciri-ciri sistem sekolah yang baik, bahwa diantaranya terdapat 

atmosfir akademik yang kondusif, maka sudah seharusnya suatu SMP-BI memilih 

pendekatan pembelajaran yang terbaik untuk sekolahnya. Pendekatan pembelajaran 
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yang dipilih ini terkait mata pelajaran/bidang studi yang diselenggarakan di SMP-BI 

tersebut, salah satunya adalah bidang studi matematika. 

Pendekatan pembelajaran yang dapat dipilih untuk bidang studi matematika, 

salah satunya adalah pendekatan “Realistic Mathematics Education” (RME). RME baik 

untuk diterapkan pada siswa SMP, hal ini sesuai dengan karakteristik siswa SMP, yang 

perkembangan intelektualnya masih dalam tahap operasi konkrit (Ruseffendi, 1991). 

Dengan pendekatan RME, melalui prinsip-prinsip dan karakteristik yang dimiliki, akan 

dapat meningkatkan kemampuan matematik tingkat tinggi, salah satunya adalah 

kemampuan komunikasi matematik siswa.  

 
B. Realistic Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Komunikasi 

Matematik 

 Realistic Mathematics Education (RME) diketahui sebagai pendekatan 

pembelajaran yang telah berhasil di Belanda. Siswa yang menggunakan pendekatan 

realistik mempunyai prestasi matematika yang tinggi (TIMSS, 1999). Freudenthal (1991) 

menyatakan bahwa, matematika bukanlah suatu objek yang siap saji untuk siswa, 

melainkan suatu pelajaran yang dinamis, yang dapat dipelajari dengan mengerjakannya 

(learning by doing). Dalam kerangka RME, Freudenthal (1991) juga menyatakan bahwa 

“Mathematics is human activity”. Ini artinya bahwa pembelajaran matematika disarankan 

berangkat dari aktivitas manusia. Matematika sebagai aktivitas manusia maksudnya, 

manusia  perlu diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep 

matematika dengan bimbingan orang dewasa (Gravemeijer, 1991). RME menggunakan 

masalah sehari-hari sebagai sumber inspirasi pembentukan konsep dan 

mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Gravemeijer 

(1991: 90), ada tiga prinsip utama yang perlu diperhatikan dalam merancang 

pembelajaran dengan pendekatan RME yaitu: (1) guided reinvention and progessive 

mathematizing, (2) didactical phenomenology, dan (3) self-developed models. 

 Prinsip guided reinvention and progessive mathematizing, dapat dikatakan 

bahwa siswa harus diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengalami sendiri 

proses penemuan matematika. Hal ini dapat memberikan inspirasi untuk menerapkan 

prosedur pemecahan masalah informal, dimana melalui matematisasi, siswa harus 

diberi kesempatan untuk melakukan proses penemuan kembali (reinvention) konsep-

konsep matematika yang telah dipelajarinya.  
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 Prinsip didactical phenomenology, menyatakan bahwa belajar harus dimulai dari 

suatu masalah kontekstual yang pada akhirnya memunculkan konsep matematika. 

Dengan adanya masalah-masalah yang dialami sehari-hari (kontekstual) oleh siswa, 

tentunya tiap siswa akan memunculkan masalah yang berbeda-beda. Hal ini 

mengakibatkan strategi penyelesaiannya pun akan berbeda-beda. Strategi-strategi 

informal yang dipakai siswa pun akan bervariasi. Seorang guru matematika harus 

mampu mengakomodasi strategi-strategi informal yang dikemukakan oleh siswa yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk menuju pengetahuan matematika formal siswa.  

Prinsip self-developed models, adalah bahwa siswa dituntut untuk dapat 

mengembangkan model-model sendiri dari masalah-masalah kontekstual tadi, dari 

masalah konkrit menuju situasi abstrak (formal mathematical knowledge). Melalui 

matematisasi horizontal, model tentang masalah berubah menjadi model untuk  

pengetahuan matematika informal (model of), dan melalui matematisasi vertikal berubah 

menjadi model pengetahuan matematika formal (model for). de Lange (1987) 

menyebutkan istilah matematisasi horizontal sebagai matematika informal dan 

matematisasi vertikal sebagai matematika formal. Berikut diagram dari self-developed 

models. 

       

 

 

 

 

 

 Beberapa kegiatan matematisasi horizontal, adalah sebagai berikut. 

1. Pengidentifikasian matematika khusus dalam konteks umum 

2. Penskemaan 

3. Perumusan dan pemvisualan masalah dalam cara yang berbeda 

4. Penemuan relasi (hubungan) 

5. Penemuan keteraturan 

6. Pengenalan aspek isomorfik dalam masalah-masalah yang berbeda 

7. Pentransferan real world problem ke dalam mathematical problem 

8. Pentransferan real world problem ke dalam suatu model matematika yang diketahui 

 

 

situations 

model of 

model for 

Formal knowledge 
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Sedangkan kegiatan matematisasi vertikalnya, adalah sebagai berikut. 

1. Menyatakan suatu hubungan dalam suatu rumus 

2. Pembuktian keteraturan 

3. Perbaikan dan penyesuaian model 

4. Penggunaan model-model yang berbeda 

5. Pengkombinasian dan pengintegrasian model-model 

6. Perumusan suatu konsep matematika baru 

7. Penggeneralisasian 

(Turmudi,  2000, dalam Herwati, 2007). 

 Ketiga prinsip tersebut dioperasionalkan ke dalam lima karakteristik dasar dari 

RME (Gravemeijer, 1991: 114), yaitu:  

1) phenomenological exploration  

Pembelajaran yang terjadi adalah dengan mengangkat masalah-masalah kontekstual 

(fenomena) di kehidupan sehari-hari. Kontekstual disini dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang berbentuk masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun hal-hal yang dapat 

dipikirkan  oleh siswa (kontekstual dalam pikiran siswa).  

2) bridging by vertical instrumens  

Masalah kontekstual yang disajikan dalam pembelajaran akan memunculkan suatu 

konsep matematika. Sebelum konsep matematika ditemukan, siswa mencoba membuat 

strategi-strategi informal dan menciptakan model-model sendiri. Model disini merupakan 

representasi dari masalah kontekstual (matematika horizontal), yang berfungsi sebagai 

jembatan dalam kegiatan matematika vertikal. Kegiatan matematika vertikal merupakan 

kegiatan siswa dalam merumuskan suatu konsep matematika atau membuat 

generalisasi.  

3) student contribution 

Konsep matematika yang ditemukan dari kegiatan no.2 (matematika horizontal-

matematika vertikal) merupakan kontribusi siswa, yaitu adanya keterlibatan siswa 

secara langsung dalam proses pembelajaran (student center). 

4) interactivity  

Intraktivitas siswa dapat melalui kegiatan negosiasi, intervensi, diskusi, kerja sama, dan 

evaluasi, baik antarsiswa maupun antara siswa dengan guru.  

5) intertwining  

Dengan menghadirkan masalah-masalah dari kehidupan sehari-hari, tentunya masalah-

masalah yang dihadirkan para siswa berasal dari berbagai bidang, tidak hanya dari 
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masalah-masalah matematika saja. Dari sini guru dan siswa dapat membuat suatu 

kesimpulan tentang keterkaitan antartopik dalam matematika maupun antara topik 

matematika dengan topik lain diluar matematika yang dapat memudahkan siswa dalam 

memahami suatu konsep. 

Rambu-rambu penerapan prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan 

RME, adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana “guru” menyampaikan matematika kontekstual sebagai starting point 

pembelajaran? 

2. Bagaimana “guru” menstimulasi, membimbing, dan memfasilitasi agar prosedur, 

algoritma, simbol, skema dan model yang dibuat oleh siswa mengarahkan mereka 

untuk sampai kepada matematika formal? 

3. Bagaimana “guru” memberi atau mengarahkan kelas, kelompok, maupun individu 

untuk menciptakan free production, menciptakan caranya sendiri dalam 

menyelesaikan soal atau menginterpretasikan masalah kontekstual, sehingga 

tercipta berbagai macam pendekatan, atau metode penyelesaian, atau algoritma? 

4. Bagaimana “guru” membuat kelas bekerja secara interaktif sehingga interaksi 

diantara mereka, antara siswa dengan siswa dalam kelompok kecil, dan antara 

anggota-anggota kelompok dalam presentasi umum, serta antara siswa dengan 

guru? 

5. Bagaimana “guru” membuat jalinan antara topik dengan topik lain, antara konsep 

dengan konsep lain, dan antara satu simbol dengan simbol lain di dalam rangkaian 

topik matematika?  

(Suherman, E., Turmudi, Suryadi, D., Herman, T., Suhendra, Prabawanto, S., Nurjanah, 

dan Rohayati, A, 2003). 

 Melalui prinsip-prinsip dan karakteristik yang dimiliki RME sebagaimana yang 

telah dijelaskan, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa. Siswa 

belajar dari adanya masalah dalam kehidupannya sehari-hari, yang pada akhirnya 

memunculkan sebuah konsep matematika. Siswa dapat mengembangkan model-model 

sendiri dari masalah-masalah kontekstual tadi, dari masalah konkrit menuju situasi 

abstrak (formal mathematical knowledge). Melalui matematisasi horizontal, model 

tentang masalah berubah menjadi model untuk pengetahuan matematika informal 

(model of), dan melalui matematisasi vertikal berubah menjadi model pengetahuan 

matematika formal (model for). Dalam diskusi siswa memberikan argumen dan 

interpretasinya terhadap model-model yang mereka ciptakan, sehingga tercipta interaktif 
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diantara siswa. Dengan demikian siswa belajar berkomunikasi dalam bentuk lisan. 

Bagaimana siswa menginterpretasikan sebuah masalah kontekstual, bagaimana siswa 

dapat bekerja secara interaktif, dan bagaimana siswa dapat melihat adanya keterkaitan 

antar topik matematika dengan topik lain, itu adalah sebagian dari kemampuan 

komunikasi matematik yang dapat dilatih/ditingkatkan melalui pendekatan RME. 

Menurut Polla (1999), komunikasi adalah salah satu faktor yang penting dalam 

proses pembelajaran metematika di dalam atau di luar kelas. Komunikasi memegang 

peranan penting dalam matematika. Setiap orang yang berkepentingan dengan 

matematika akan memerlukan komunikasi dalam perbendaharaan informasi yang lebih 

banyak. NCTM (2000, dalam Priatna, 2003) menyatakan bahwa komunikasi merupakan 

bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan matematika. Tanpa komunikasi 

yang baik, maka perkembangan matematika akan terhambat. Fakta ini menjadi 

tantangan bagi masyarakat pendidikan matematika dalam usaha mereka untuk 

mengkomunikasikan apa yang sudah mereka evaluasi, percaya, dan mengenal siswa 

sedemikian hingga para siswa menjadi terdidik secara metematik. Komunikasi menjadi 

sesuatu yang utama dalam mengajar, menilai, dan dalam pembelajaran matematika.  

Menurut Sudrajat (2001: 18), kemampuan komunikasi matematik merupakan 

kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk 

berkomunikasi dalam bentuk: (1) merefleksikan benda-benda nyata, gambar atau ide-

ide matematika, (2) membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode 

oral/lisan, tertulis konkrit, grafik, dan aljabar, (3) menggunakan keahlian membaca, 

menulis, dan menelaah untuk menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah 

serta informasi matematika, (4) merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk 

argumen yang meyakinkan. 

Adapun kemampuan yang tergolong dalam komunikasi matematik menurut Utari-

Sumarmo (2005: 7), diantaranya adalah: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan 

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis 

5. Membuat konjektur, merumuskan definisi, dan generalisasi 

6. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 

sendiri 
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Karena itu kemampuan komunikasi matematik mencakup beberapa hal, yaitu 

kemampuan menulis, kemampuan membaca, diskusi dan menilai, serta wacana 

(discourse). 

 Peressini dan Bassett (1996) berpendapat bahwa tanpa komunikasi dalam 

matematika, kita hanya akan sedikit memiliki keterangan, data, dan fakta tentang 

pemahaman siswa dalam melakukan proses dan aplikasi matematika. Pendapat ini 

menyiratkan makna bahwa dengan komunikasi matematik, guru tertolong untuk dapat 

lebih memahami kemampuan siswa pada saat menginterpretasi dan mengungkapkan 

pemahamannya tentang ide matematika yang sedang atau telah mereka pelajari selama 

proses pembelajaran. Sedangkan untuk terciptanya situasi pembelajaran yang lebih 

memberikan suasana kondusif yang dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam 

komunikasi matematik, siswa dapat diorganisasikan dalam kelompok-kelompok kecil. 

Model pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil ini memungkinkan timbulnya 

komunikasi dan interaksi yang lebih berkualitas antarsiswa. 
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